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Abstract. The purpose of this study was to analyze the
influence of macro and micro factors on e-CTI in three
countries, namely Indonesia, Malaysia, and Thafi@@hd. The
three countries have a cooperation called Indonesia
Malaysia Thailand-Growth Triangle (IMT-GT). This type
of research is quantitative. The approach used is causality.
The sample of this study consisted of 90 of the most liquid
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (LQ45),
the Malaysia Stock Exchange (KLCI), and the Thailand
m’"k Exchange (SET50) in 2017. The results showed that
the size of the board of directors has an influence on e-CTI.
If there are more boards of directors, it will increase their
ability to encourage management to be more transparent.
With the @¥tence of regulations in the three countries that
regulate the duties and responsibilities of the board of
directors towards stakeholders, it will encourage
management to be more transparent.

Keywords: internet, e-CTI, macro factors, micro factors,
indonesia-malaysia-thailand stock exchange.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis perfgZiruh faktor makro dan mikro terhadap e-
CTI di ketiga negara yaitu Indonesia, Malaysia, dan
Thailand gjetiga negara tersebut memiliki kerjasama yang
disebut dengan Indonesia Malaysia Thailand-Growth
Triangle (IMT-GT). Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah
([F@psalitas. Sampel penelitian ini terdiri atas 90 perusahaan
yang paling likuid yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(LQ45), Bursa Efek Malaysia (KLCI), dan Bursa Efek
Thailand (SET50) pada tahun 2017. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki
pengaruh terhadap e-CTI. Jika semakin banyak dewan
direksi, maka akan meningkatkan kemampuannya dalam
mendorong manajemen untuk lebih transparan. Dengan
adanya peraturan di ketiga negara yang mengatur tentang
tugas dan tanggung jawab dari dewan direksi terhadap
pemegang kepentingan maka akan mendorong manjemen
untuk menjadi lebih transparan.
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Kata Kunci: internet, e-CTI, faktor makro, faktor mikro, bursa efek indonesia-malaysia-
thailand.

Pendahuluan

Kinerja perckofghian suatu negara tidak terlepas dari sumbangsih perkembangan
teknologi informasi. Adanya revolusi industri 4.0 secara tidak langsung memberikan dampak
kepada para pelaku ekonomi terkait pola adaptasi yang perlu diperhatikan guna menjaga
kelangsungan usahanya (going concern). Semboyan “Internet of Things (loT)” memberi
makna bahwa internet merupakan sarana utama bagi para pelaku ekonomi untuk dapat
meningkatkan value baik bagi perusahaan maupun stakeholders.

Menurut Giam & Breliastiti (2015), internet merupakan suatu teknologi yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi perusahaan kepada para pihak yang
berkepentingan. Hal ini diperkuat oleh pendapat bahwa internet dapat menjadi salah satu
fasilitas yang dianggap penting bagi para pelaku bisnis atau perusahan yang bersangkutan
(Abdillah, 2015).

Dalam upaya menghadapi persaingan bisnis secara global dan menjaga kepercayaan
investor, perusahaan dituntut untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi yang
dapat mempengaruhi keputusan investor. Tuntutan terhadap transparansi tersebut disebabkan
oleh ketidakpuasan stakeholders (khususnya investor) akan pengungkapan wajib yang
dilakukan perusahaan sehingga perusahaan dituntut untuk mengungkapkan informasi lainnya
di luar pengungkapan wajib (Soemarso, 2003).

Investor akan terlebih dahulu melihat faktor makro ekonomi untuk mempertimbangkan
apakah sebuah investasi layak dilakukan sebelum mempertimbangkan faktor mikro ekonomi
(Campbell, 2006). Perjanjian kerja sama ekonomi antar beberapa negara yang berbeda
merupakan informasi makro ekonomi yang penting bagi investorf g suatu negara. Indonesia,
Malaysia, dan Thailand memiliki kerja sama ekonomi yang dikenal dengan Indonesia-
Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT). Program yang dijalankan IMT-GT dipercaya
dapat memperbaiki keadaan ekonomi ke arah yang lebih baik bagi ketiga negara tersebut
(economy.okezone.com, 2017).

Salah satu program kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh IMT-GT adalah kebijakan
Locdggfurrency Settlement (LCS) yang telah disetujui dari ketiga gubernur bank sentral, antara
lain Bank Indonesia (BI), Bank Negara Malaysia (BNM), dan Bank Of Thailand (BOT).
Kesepakatan ketiga bank sentral ini mulai efektif pada 2 Januari 2018. Telah tercatat di wilayah
Indonesia g}lalaysia, dan Thailand dalam bidang investasi ekonomi yang naik 19% dari
USD12,6 miliar pada tahun 2012 menjadi USDI15,1 miliar pada tahun 2015 yang telah
membuktikan bahwa wilayah IMT masih merupakan daerah yang menarik bagi para investor,
sehingga kerja sama subregional IMT-GT dapat mendorong sinergitas antara pemerintah pusat,
daerah, dan swasta (economy.okezone.com, 2017).

Perusahaan-perusahaan dari ketiga negara tersebut dipercaya memiliki peluang besar
untuk meningkatkan kinerjanya baik di bidang finansial maupun nonfinansial. Informasi ini
menjadi sangat menarik untuk diteliti khususnya terkait pengungkapan informasi melalui
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internet. Perjanjian kerja sama antara ketiga negara tersebut dapat dikatakan merupakan sebuah
fenomena makro ekonomi yang memicu setiap perusahaan dalam negara tersebut untuk
meningkatkan kinerja mikro ekonominya.

Corporate Information Transparency on the Internet (e-CTI) merupakan bentuk
pengungkapan informasi perusahaan yang menjadi jawaban atas perusahaan dalam
memperoleh kepercayaan investor di era modern ini. Saat ini mulai banyak perusahaan yang
menggunakan sistem informasi berbasis website untuk menyebarkan informasi finansial dan
non finansial perusahaan guna memudahkan manajemen perusahaan untuk berkomunikasi
dengan para pihak yang bersangkutan seperti stakeholders (Almilia, 2008).

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang akan diuji dampaknya terhadap e-CTI dibagi
menjadi faktor makro dan faktor mikro. Faktor makro terdiri atas sistem hukum, perkembangan
ekonomi, inflasi, dan faktor budaya. Sedangkan faktor mikro terdiri atas jumlah dewan direksi,
proffE¥i direktur independen, dan konsentrasi kepemilikan.

Sistem hukum adalah suatu sistem yang meliputi substansi, hukum, dan budaya hokum
(Friedman, 1969). Sistem hukum yang ketat dapat memengaruhi perusahaan untuk cenderung
bertindak dengan penuh tanggung jawab dan akan melaporkan perilakunya kepada
stakeholders jika perusahaan tersebut beroperasi dalam lingkungan dengan tekanan peraturan
yang kuat serta sistem hukum yang berorientasi pada perlindungan stakeholder (Campbell,
2006).

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan owtput masyarakat yang disebabkan oleh
semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi masyarakat
tanpa adanya perubahan teknologi (Schumpeter, 1934). Perkembangan ekonomi dapat
memengaruhi pengungkapan informasi perusahaan di internet pada negara berkembang dengan
pasar modal yang berkembang lebih rendah dibandingkan pada negara maju dengan pasar
modg) yang telah bertumbuh sempurna (Samaha & Abdallah,2011).

Inflasi merupakan indikator ekonomi yang menyebabkan kenaikan harga barang dalam
suatu periode tertentu (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2017). Laba perusahaan yang dihasilkan
oleh akuntansi dalam kondisi inflasi tidak menggambarkan status ekonomi perusahaan yang
sesufeuhnya karena didasarkan pada prinsip nilai historis (Suwardjono, 2014).

Budaya adalah keseluruhan dari pola dan sikap perilaku beserta pengetahuan yang
merupakan suatu kebiasaan yang telah diwariskan dan dimiliki oleh anggota masyarakat
tertentu (Lington, 1984). Faktor budaya dalam suatu negara, seperti nilai-nilai, agama, dan
politik dapat memengaruhi praktik akuntansi (Askary, Pounder, & Yazdifar, 2008).

Dewan direksi adalah sekelompok individu yang dipilih untuk bertindak sebagai
perwakilan para pemegang saham untuk membangun aturan yang terkait dengan manajemen
perusahaan dan membuat keputusan-keputusan penting perusahaan (Zarkasyi, 2008). Ukuran
dewan direksi yang besar dapat meningkatkan kemampuan dewan direksi dalam mengawasi
dan mengendalikan tindakan manajemen sehingga dapat meningkatkan transparansi dan
mendorong pengungkapan informasi yang lebih banyak oleh manajemen (Gandia, 2008).

Direktur independen adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili pemegang saham
(fEilependen (pemegang saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas
mewakili pihak manapun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan,
pengalaman, dan keahlian profesional yang dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas
demi kepentingan perusahaan (Agoes & Ardana, 2014). Kepentingan non-executive director
(direktur independen) cenderung tidak selaras dengan kepentingan manajemen sehingga
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keberadaan direktur independen dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi (Samaha & Dahawy, 2010).

Konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja yang memegang
kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan perusahaan serta keseluruhan
atau sebagian besar pemegang kendali atas aktivitas bisnis pada suatu perusahaan (Taman &
Nugroho, 2012). Konsentrasi kepemilikan pada perusahaan dengan struktur kepemilikan yang
menyebar, potensi terjadinya perbedaan kepentingan antar investor mayoritas dan investor
minoritas cenderung tinggi (Ousama & Fatima, 2010).

Dalam penelitian ini juga terdapat variabel kontrol yang digunakan agar hasil dari
penelitian ini jelas. Ukuran perusahaan yang memiliki ulgfjan yang besar akan memiliki
sumber daya untuk menghasilkan lebih banyak informasi dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Almilia, 2008).

Industri dapat dibagi menjadi dua yaitu industri secara sempit, dan industri secara luas.
Secara senfflt industri adalah kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh manusia untuk
mengelola bahan mentah menjadi bahan setengah jadi atau mengelola barang setengah jadi
menajdi barang jadi sampai memiliki kegunaan tersendiri bagi kebutuhan manusia. Secara luas
industri adalah seluruh aktivitas manusia yang bergerak di bidang ekonomi, dan memiliki sifat
produktif, serta komersial untuk memenuhi keubutuhan manusia (Utomo, 2009).

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari keseluruhan kebijakan serta keputusan yang
dipilih olefiEnanajemen bisnis (Nurfadilah & Sagara, 2015). Profitabilitas adalah kemampuan
dariggtu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2015).

Leverage mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya
yang ditunjukkan oleh bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar utang (Kasmir,
2012). Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya dan untuk kebutuhan kas yang tidak terduga (Kieso,
Weygandt, & Wartield, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan lebih lanjut tentang pengaruh variabel makro
dan mikro terhadap e-CT1 di negara yang tergabung dalam IMT-GT. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian dari Turrent & Ariza (2012) adalah penelitian sebelumnya tidak mencari
perbedaan tingkat e-CTI, sedangkan penelitian ini mencari perbedaan tingkat e-CTI dengan
menggunakan data yang terbaru. Pemilihan variabel kontrol dalam penelitian ini sesuai dengan
penelitian dari Turrent & Ariza (2012). Alasan menggunakan variabel kontrol dari ukuran
perusahaan, jenis industri maknufaktur, profitabilitas, dan [everage adalah untuk
mengendalikan variabel lain yang berpotensi berpengaruh terhadap e-CTI sehingga hasil
penelitian lebih optimal menjelaskan fenomena penelitian.

Kajian Literatur Dan Pengembangan Hipotesis

Stakeholder Theory

Freeman (1984) menjelaskan keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
@Bkungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Stakeholder adalah
individu-individu, dan kelompok-kelompok yang dipengaruhi oleh tercapainya tujuan-tujuan
dari organisasi, serta pada gilirannya dapat memengaruhi tercapainya tujuan-tujuan tersebut.
Alasan menggunakan stakeholder theory karena perusahaan dituntut untuk lebih transparan
dalam mengungkapkan informasi yang dapat mempengaruhi keputusan investor.
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Pengungkapan Informasi Fgflusahaan

IAl (2016) menjelaskan tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi
keuangan tentang entitas pelapor yang berguna untuk investor saat ini, investor potensial,
pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam membuat kgFjutusan tentang penyediaan sumber
daya kepada entitas. Suwardjono (2014) menjelaskan informasi yang diungkapkan dalam
laporan keuangan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pengungkapan wajib (mondatory
disclosure), dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).

Corporate Information Transparency on the Internet (e-CTI)

Almilia (2008) menjelaskan Corporate Information Transparency on the Internet (e-CT1)
merupakan langkah perusahaan dalam memanfaatkan internet untuk menyebarkan informasi,
baik yang bersifat finansial ataupun non finansial. Mohammadi & Nezhad (2015) menjelaskan
kualitas pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan dipengaruhi oleh apa yang
dilakukan oleh perusahaan lain di industri atau negara yang sama, apa yang telah dilakukan
perusahaan di masa lalu, regulasi, dan hukum yang mengatur pengungkapan informasi.

Makro Ekonomi

Sadorno (2013) menjelaskan ekonomi makro adalah cabang ilmu ekonomi yang
mempelajari tentang kegiatan ut@ga perekonomian secara komprehensif terhadap berbagai
masalah pertumbuhan ekonomi. Ekonomi makro menjelaskan tentang perubahan ekonomi
yang dapat memengaruhi banyak pihak seperti pasar, perusahaan, dan masyarakat.

Mikro Ekonomi

Sadorno (2013) menjelaskan ekonomi mikro cabang ilmu ekonomi yang mempelajari
tentang perilaku konsumen, perilku perusahaan, penentuan harga-harga pasar, kuantitas faktor
barang, dan jasa yang diperjualbelikan. Ekonoff mikro juga dapat digunakan sebagai alat
analisis untuk mengetahui keputusan yang dapat memengaruhi penawaran dan permintaan atas
barang dan jasa.

Sistem Hukum

Campbell (2006) menyatakan perusahaan cenderung bertindak dengan penuh tanggung
jawab dan akan melaporkan perilakunya kepada stakeholders bila perusahaan tersebut
beroperasi dalam lingkungan dengan tekanan peraturan yang kuat, dan sistem hukum yang
berorientasi pada perlindungan stakeholders. Turrent & Ariza (2012) dan Anggraita &
Syafiqurrahman (2013) membuktikan bahwa sistem hukum berpengaruh positif terhadap e-
CTI. Ojah & Mokoteli (2012) membuktikan bahwa sistem hukum berpengaruh negatif
terhadap e-CTL. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, Wiwin (2017) membuktikan g wa
sistem hukum tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hi: Sistem hukum berpengaruh positif terhadap e-CTL

Perkembangan Ekonomi
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Samaha & Abdallah (2011) menjelaskan pengungkapan informasi perusahaan di internet
pada negara berkembang dengan pasar modal yang berkembang lebih rendah dibandingkan
pada negara maju dengan pasar modal yang telah bertumbuh sempurna. Turrent & Ariza (2012)
dan Anggraita & Syafiqurrahman (2013) membuktikan bahwa perkembangan ekonomi
berpengaruh positif terhadap e-CTI. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, Wiwin (2017)
membuktikan bahwa perkembangan ekonomi tidak berpengaruh terhadap e-CTIL. Oleh karena
itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H,: Perkembangan ekonomi berpengaruh positif terhadap e-CT1.

Inflasi

Suwardjono (2014) menyatakan laba perusahaan yang dihasilkan oleh akuntansi dalam
kondisi inflasi tidak menggambarkan status ekonomik perusahaan yang sesungguhnya, karena
didasarkan pada prinsip nilai historis. Anggraita & Syafiqurrahman (2013) membuktikan
bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap e-CTI, namun Turrent & Ariza (2012)
membuktikan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap e-CTIL. Berbeda dengan kedua
penelitian tersebut, Wiwin (2017) membuktikan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap e-
CTI. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hj: Inflasi berpengaruh positif terhadap e-CTIL.

Budaya

Askary, Pounder, & Yazdifar (2008) menjelaskan praktik akuntansi dipengaruhi oleh
faktor budaya dalam suatu negara, seperti nilai-nilai, agama, dan politik. Anggraita &
Syafiqurrahman (2013) membuktikan bahwa budaya berpengaruh negatif terhadap e-CTIL.
Berbeda dengan penelitian tersebut, Wiwin (2017) membuktikan bahwa budaya tidak
berpengaruh terhadap e-CTl. Oleh karena itu, hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Ha: Budaya berpengaruh negatif terhadap e-CTI.

Ukuran Dewan Direksi

Gandia (2008) menyatakan ukuran dewan direksi yang besar dapat meningkatkan
kemampuan dewan direksi dalam mengawasi, dan mengendalikan tindakan manajemen,
sehingga dapat meningkatkan transparansi, serta mendorong pengungkapan informasi yang
lebih banyak oleh manajemen. Akhtaruddin, el al., (2009), Abdillah,(2015), dan Wiwin (2017)
membuktikan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhagigp e-CTI. Berbeda
dengan ketiga penelitian tersebut, Anggraita & Syafiqurrahman (2013) menggpktikan bahwa
ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Oleh karena itu, hipotesis kelima
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hs: Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap ¢-CTI.
Proporsi Direktur Independen

Samaha & Dahawy (2010) menjelaskan kepentingan non-executive director (direktur
independen) cenderung tidak selaras dengan kepentingan manajemen, sehingga keberadaan
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direktur independen dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih banyak
informasi. Akhtaruddin, el al., (2009), Abdillah, (2015) membuktikan bahwa proporsi direktur
independen berpengaruh positif terhadap e-CTl. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut,
Anggraita & Syafiqurrahman (2013), dan Wiwin (2017) membuktikaff8ahwa proporsi direktur
independen tidak berpengaruh terhadap e-CTIL. Oleh karena itu, hipotesis keenam dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hg: Proporsi direktur independen berpengaruh positif terhadap e-CTl.

Konsentrasi Kepemilikan

Ousama & Fatima (2010) menyatakan perusahaan dengan struktur kepemilikan yang
menyebar memiliki potensi terjadinya perbedaan kepentingan antar investor mayoritas, dan
investor minoritas yang cenderung tinggi. Ojah & Mokoteli (2012), Turrent & Ariza (2012)
membuktikan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap e-CT1. Berbeda
dengan kedua penelitian tersebut, Anggraita & Syafiqurrahman (2013), dan Wiwin (2017)
membuktikan bahwa konsentrasi kepemlikan tidak berpengaruh terhadap e-CTIL. Oleh karena
itu, hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H7: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap e-CTL

Perbedaan e-CTI antara Indonesia, Malaysia, dan Thailand

Perbedaan antara nilai e-CTIl antara negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand dalam
penelitian ini. Wiwin (2017) menyatakan bahwa berdasarkan perkembangan e-CT1 di negara-
negara yang ada di ASEAN, tingkat pengungkapan informasi di masing-masing pasar saham
di negara ASEAN tersebut sama. Hal ini dibuktikan dengan tingkat pengungkapan e-CTI yang
tidak berbeda secara signifikan di Indonesia, Malaysia,dan Thailand. Oleh karena itu, hipotesis
kedelapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hs: Ketiga rata-rata e-CT1 Indonesia, Malaysia, dan Thailand identik.

Berdasarkan hipotesis diatas, maka model penelitian disajikan pada Gambar 1

T
d Makro
Thailand T \
Malaysia Mikro S fer Theory e-CTI
Indonesia
—
“x___\_\__\_\_ - _'_'_/r
Mempersepsi Mempersepsi
Investor

Gambar 1. Rerangka Teoretis

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunak@j dalam penelitian adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif memeroleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
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33
diangkakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah p.cndekatan kausalitas.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia,
Malaysia, dan Thailand pada tahun 2017. Pemilihan tahun 2017 didasarkan pada tahun terbaru
dalam pelaporan perusahaan, dan berdasarkan berita mengenai kerja sama ekonomi antara
Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

Pemilihan periode penelitian selama satu tahun memiliki tujuan untuk meminimalisasi
kemungkinan terjadinya bias akibat pembaharuan konstituen indeks. Sampel dalam penelitian
ini ditentukan berdasarkan beberepa kriteria yang telah ditentukan yaitu 1) perusahaan secara
konsisten terdaftar dalam indeks saham paling likuid pada bursa efek Indonesia (LQ45),
Malaysia (KLCI), dan Thailand (SET50) pada tahun 2017, 2) perusahaan memiliki website
pribadi yang dapat diakses, 3) perusahaan menerbitkan laporan keuangan, dan laporan tahunan
untuk tahun 2017, 4) periode pelaporan perusahaan berakhir pada bulan Desember, 5) mata
uang pelaporan adalah mata uang resmi negara.

Tabel 1 Sampel Penelitian
Jumlah Perusahaan

Kriteria Indonesia Malaysia Thailand
Perusahaan yang terdaftar dalam indeks
saham paling likuid 45 30 50
Perusahaan yang terdaftar dalam indeks
saham paling likuid secara tidak (5) (h ()]
konsisten
gicar]t;:ea:laan yang websitenya tidak dapat 0) 0) )
Perusahaan yang data laporan tahunan ) 0) 0)
dan laporan keuangannya tidak lengkap
Perusahaan yang periode pelaporannya ) a1n )
tidak berakhir pada bulan Desember
Perusahaan yang mata uang
pelaporannnya bukan mata uang resmi 4 (0) (2)
negara
Jumlah Sampel 35 18 37

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan data
yang tesedia di website perusahaan, laporan keuangan peffahaan, laporan tahunan
perusahaan, website World Bank, dan website Geert Hofstede. Di dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis data kuantitatif yang merupakan data yang dinyatakan dalam angka. Data
sekunder ini merupakan data yang memiliki sifat untuk mendukung keperluan data primer yang
berkaitan, dan menunjang penelitian. 48

Penelitian ini menggunakan pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi
linier berganda untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Untuk menguji perbedaan tingkat e-CTI, penelitian ini menggunakan uji Kurskal Wallis.
Berikut adalah model regresi dalam penelitian ini:

e-CTI = o + BiWGI + B2GDP + B3INF + B4FB + BsTD + BsDI + B7KK + e
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Keterangan:

e-CT1 : Corporate Information Transparency on the Internet
WGI  : Sistem Hukum

GDP : Perkembangan Ekonomi

INF  : Inflasi

FB : Faktor Budaya

TD  : Ukuran Dewan Direksi

DI : Proporsi Direktur Independen
KK  : Konsentrasi Kepemilikan

o, p : Konstanta

e : Komponen dalam model / error

Definisi Operasional Variabel

Variabel e-CTIl diukur berdasarkan indeks e-CTI yang mengacu pada indeks yang
digunakan dalam penelitian Wiwin (2017). Persentase dalam indeks menunjukkan bahwa
setiap item dalam indeks memiliki bobot yang sama dalam pengukuran nilai e-CTI.
Pengukuran nilai e-CTl menggunakan variabel dummy. Setiap item yang diungkapkan dalam
website perusahaan diberi nilai 1, sedangkan yang tidak diungkapkan dalam website diberi nilai
0. Kemudian, jumlah nilai yang diperoleh dibagi dengan jumlah item pada indeks pengukuran
e-CTIL.

Variabel sistem hukum diukur menggunakan rata-rata nilai dari control of corruption,
government effectiveness, political stability and the absence of violence, regulatory quality,
rule of law, dan voice and accountability dalam indeks Worldwide Governance Indicator
(WGI) yang dapat diperoleh melalui website World Bank (Wiwin, 2017). Variabel
perkembangan ekonomi diukur menggunakan tingkat Gross Domestic Product (GDP) per
kapita yang dapat diperoleh melalui website World Bank (Wiwin, 2017).

Variabel inflasi diukur menggunakan nilai rata-rata inflasi tahunan yang dapat diperoleh
melalui we@'re World Bank (Wiwin, 2017). Variabel budaya diukur menggunakan nilai rata-
rata dari power distance, individualism, masculinity, uncertainty avoidace, long term
orientation, dan indulgence pada indeks budaya yang dikembangkan oleh Hofstede, et al.,
(2010).

Variabel ukuran dewan direksi diukur menggunakan jumlah dewan direksi yang dapat
diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan (Wiwin, 2017). Variabel proporsi direktur
independen diukur menggunakan jumlah direktur independen dibagi dengan jumlah
keseluruhan direksi (Wiwin, 2017). Variabel konsentrasi kepemilikan diukur menggunakan
rata-rata persentase saham biasa yang dimiliki oleh pemegang saham mayoritas, yaitu yang
memiliki persentase saham lebih dari 5% (Wiwin, 2017).

Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset secara
keseluruhan (Almilia, 2008). Variabel jenis industri diukur menggunakan variabel dummy,
khususnya bagi perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur diberi nilai 1, sedangkan
perusahaan yang bergerak dalam sektor non manufaktur diberi nilai 0. Variabel profitabilitas
diukur menggunakan laba bersih dibagi dengan total aset secara keseluruhan (Munawir, 2015).
Variabel leverage diukur menggunakan total utang dibagi dengan total ekuitas (Kasmir, 2012).

Hasil Dan Pembahasan

1
Wahana: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, Agustus 2020 [168]




Alexander, Suganda & Cahyadi
Study Corporate Information Transparency On The Internet (E-CTI) Pada Bursa Efek
Indonesia, Malaysia dan Thailand

Analisis Data Deskriptif

Berdasarkan kriteria sampel yang ditetapkan di atas, diperoleh sampel sebanyak 90
perusahaan yang terdiri dari 35 perusahaan Indonesia. 18 p@jJsahaan Malaysia, dan 37
perusahaan Thailand. Statistik deskriptif dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan yang
terdaft@#li bursa efek Indonesia (LQA45), Malaysia (KLCI), dan Thailand (SET50). Berikut
adalah hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4.

Dari Tabel statistik deskriptif 2,3, dan 4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat e-CT]
tertinggi dimiliki oleh Indonesia dan Thailand. Sistem hukum di Malaysia merupakan yang
tertinggi dibandingkan Indonesia dan Thailand. Perkembangan ekonomi di Malaysia
merupakan yang tertinggi dibandingkan Indonesia dan Thailand. Inflasi di Indonesia
merupakan yang tertinggi dibandingkan Malaysia dan Thailand. Faktor budaya di Malaysia
merupakan yang tertinggi dibandingkan Indonesia dan Thailand. Ukuran dewan direksi di
Thailand meffgpakan yang tertinggi dibandingkan Indonesia dan Malaysia. Proporsi direktur
independen di Indonesia@Flerupakan yang tertinggi dibandingkan Malaysia dan Thailand.
Konsentrasi kepemilikan di Indonesia merupakan yang tertinggi dibandingkan Malaysia dan
Thailand.

Tabel 2 Statistik Deskriptif L(Q45 (Indonesia)
Variabel N Mean
e-CTI 35 0,78577
Sistem Hukum 35 -0,17500
Perkembangan 35 3846,.86000

Ekonomi

Inflasi 35 3,80900
Faktor Budaya 35  47,66700
Ukuran Dewan 35 749
Direksi

Proporsi Direktur 35 0,07920
Independen

Konsentrasi 35 049477
Kepemilikan

Tabel 3 Statistik Deskriptif KLCI (Malaysia)

Variabel N Mean
e-CTlI 18 0,78089
Sistem Hukum 18 0,28700
Perkembangan 18 9951,54000
Ekonomi
Inflasi 18 3,79200
Faktor Budaya 18  51,66700
Ukuran Dewan 18 0,28
Direksi
Proporsi Direktur 18  0,51733
Independen
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Variabel N Mean
Konsentrasi 18 0,25872
Kepemilikan

Tabel 4 Statistik Deskriptif SET50 (Thailand)

Variabel N Mean

e-CTlI 37 0,81530

Sistem Hukum 37 -0,27300

Perkembangan 37 659500000

Ekonomi

Inflasi 37 0,66800

Faktor Budaya 37  43,16700

Ukuran Dewan 37 13,11

Direksi
Proporsi Direktur 37 041392
Independen
Konsentrasi 37 0,26741
Kepemilikan

Uji Korelasi Pearson 79

Tabel 5 menunjukkan korelasi antara variabel independen (e-CT1I) dan variabel dependen.
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat antara keempat
variabel independen dalam penelitian ini yaitu sistem hukum (WGI), perkembangan ekonomi
(GDP) iflasi (INF), dan faktor budaya (FB). Berdasarkan Tabel 5 masing-masing variabel
makro memiliki korelasi yang sangat kuat antara satu dengan yang lain. Korelasi antara
variabel WGI dengan GDP sebesar 93 9%, dan korelasi antara variabel INF dengan FB sebesar
90,3%. Hal ini dapat menyebabkan masalah multikolinearitas dalam model (Turrent & Ariza,
2012). Untuk mencegah terjadinya multikolinearitas, maka dilakukan analisis terpisah antara
keempat variabel yang memiliki korelasi kuat.

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa variabel independen sistem hukum (WGI), perkembangan
ekonomi (GDP), inflasi (INF), dan faktor budaya (FB) memiliki korelasi yang kuat. Oleh sebab
itu, dilakukan analisis terpisah untuk mencegah terjadi masalah multikolinearitas. Berikut
adalah model penelitian baru yang digunakan:

1. Model 1 (Sistem Hukum)
Model regresi yang pertama pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
e-CTI =0 + BiWGI + B2 TD + BaDI + BiKK + e

2. Model 2 (Perkembangan Ekonomi)
Model regresi yang kedua pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
e-CTI=a + BiGDP + B, TD + BsDI + uKK + e

3. Model 3 (Inflasi)
Model regresi yang ketiga pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
e-CTI = + BiINF + BoTD + B3 DI + BsKK + e

4. Model 4 (Faktor Budaya)

Model regresi yang keempat pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

e-CTI = a + B1FB + B2TD + B3DI + B4KK + ¢
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Tabel 5 Uji Korelasi Pearson

Variabel e-CTI WGI GDP INF TD DI KK FB
e-CTI 1

WGI 0,184 1

GDP 0,61 0,939%* 1

INF -0,368%* -0,608** -0,206%* 1

TD 0414%%  0,624%%  0440%*% -0, 715%% 1

DI 0,172 0,171 0,201 -0,009 0,024 1

KK -0,002 -0471%F  -0426%*%  02323%* -0226%  -0,30 1

FB -0,354**  -0,208* 0,142 0,903**  .0,543** 081 0,143 1

Uji Brgresi Linier Berganda

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, jenis
industri, profitabilitas, dan leverage terbukti tidak signifikan. Hal ini sudah dilakukan peneliti
sebagai upaya untuk mereduksi bias namun hasil memang tidak @gnifikan (Harsono, 2002).
Oleh karena itu, pengujian hipotesis tetap dilakukan dengan hasil dapat dilihat pada Tabel 15,
16,dan 17.

Tabel 15 merupakan hasil dari uji regresi linier berganda yang menunjukkan nilai sig dari
empat model regresi masing-masing. Tabel 16 merupakan hasil dari uji regresi linier berganda
yang menunjukkan nilai standardized coefficients beta dari empat model regresi masing-
masing. Tabel 17 merupakan hasil dari uji kruskal wallis yang menunjukkan nilai sig dari
tingkat e-CTIL.

Tabel 15 Uji Regresi Linier Berganda (Sig.)

Variabel Model I Model IT Model IIT Model IV

Sig. Sig. Sig. Sig.

Sistem Hukum 0,982

Perkembangan Ekonomi 0232

Inflasi 0,112

Faktor Budaya 0,109

Ukuran Dewan Direksi 0,004 0,000 0,024 0,009

Proporsi Direktur Independen 0,121 0062 0,081 0.070

Konsentrasi Kepemilikan 0,663 0,626 0517 0,527

Tabel 16 Uji Regresi Linier Berganda (Standardized Coefficients Beta)

Variabel EModel 1 Model 11 Model IIT Model IV
Standardized Standardized Standardized Standardized
Coefficients  Coefficients  Coefficients  Coefficients

Beta Beta Beta Beta
Sistem Hukum 0,009
Perkembangan Ekonomi 0316
Inflasi -0,239
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Variabel EModel 1 Model 11 Model IIT Model IV
Standardized Standardized Standardized Standardized
Coefficients  Coefficients  Coefficients  Coefficients

Beta Beta Beta Beta
Faktor Budaya -0,198
Ukuran Dewan Direksi 0469 0489 0,325 0,351
Proporsi Direktur Independen 0,167 0,200 0,180 0,187
Konsentrasi Kepemilikan 0,049 0.055 0,073 0,071

Tabel 17 Uji Kruskal Wallis
Variabel Sig.
eCTI 0,002

Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh Sistem Hukum Terhadap e-CTI

Hipotesis p@ma dalam penelitian ini adalah sistem hukum berpengaruh positif terhadap
e-CTI. Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H; ditolak sehingga sistem
hukum tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini memberikan bukti yang sama
dengan Ojah & Mokoteli (2012) bahwa sistem hukum yang efektif justru menghambat
pengadopsian e-CTI, schingga dalam lingkungan hukum yang efektif, mekanisme
pengungkapan informasi tambahan seperti e-CT1 tidak diperlukan.

Indonesia, Malaysia, dan Thailand menganut sistem hukum common law sehingga
cenderung berorientasi kepada kepentingan shareholder. Perusahaan-perusahaan di negara
common law cenderung lebih mengutamakan informasi keuangan daripada informasi non-
keuangan (Holthausen, 2009). Padahal untuk pengambilan keputusan, invstor tidak hanya
fokus kepada informasi keuangan saja tetapi juga membutuhkan informasi lain seperti
informasi non-keuangan. Orientasi sistem hukum common law di ketiga negara tersebut hanya
pada informasi keuangan saja schingga sistem hukum tidak berpengaruh pada e-CTL e-CTI
merupakan transparansi perusahaan dalam upaya penyajian informasi lain di luar informasi
keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ojah & Mokoteli (2012) adalah
pengambilan sampel pada 44 perusahaan yang terdaftar di negara berkembang dan maju
dengan sistem hukum yang berbeda, sedangkan penelitian lebih fokus kepada negara yang
tergabung di IMT-GT dan memiliki sistem hukum yang sama yaitu common law.

Pengaruh Perkembangan Ekonomi Terhadap e-CTI

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perkembangan ekonomi berpengaruh positif
terhadap e-CT1. Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H ditolak sehingga
perkembangan ekonomi tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian Turrent & Ariza (2012). Peningkatan GDP per kapita
menjelaskan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat suatu negara. Indonesia, Malaysia,
dan Thailand tergolong negara dengan perckenomian yang masih berkembang, schingga
peningkatan GDP per kapita membuat masyarakat cenderung memilih untuk meningkatkan
konsumsi terhadap barang dan jasa.
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Oleh karena itu, peningkatan GDP per kapita tidak memengaruhi pola investasi di pasar
modal sehingga tidak mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan informasi
dengan tujuan untuk menarik minat dari para investor. Hasil penelitian yang menunjukkan
perkembangan ekonomi tidak berpengaruh terhadap e-CTI disebabkan karena masyarakat di
ketiga negeara tersebut lebih memilih untuk meningkatkan konsumsi terhadap barang dan jasa
sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai investasi dan GDP.

Peningkatan GDP yang tidak terjadi di suatu negara tidak memberikan peluang bagi
perusahaan untuk menarik minat investor melalui e-CTI. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Wiwin (2017) adalah data yang terbaru. Selain itu, penelitian Wiwin (2017)
menunjukkan terjadi peningkatan GDP per kapita dari ketiga negara dalam penelitian ini yaitu
Indonesia, Malaysia, dan Thailand. GDP per kapita Indonesia sebesar 3.346,487 pada tahun
2015 menjadi 3.846,860 di tahun 2017, Malaysia dari sebesar 9.768 327 pada tahun 2015
menjadi 9.951,540 di tahun 2017, dan Thailand dari sebesar 5.814,770 pada tahun 2015
menjadi 6.595,000 di tahun 2017.

Pengaruh Inflasi Terhadap e-CTI

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah inflasi berpengaruh positif terhadap e-CTI.
Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Hi ditolak sehingga inflasi tidak
berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
Turrent & Ariza (2012). Oleh karena itu, jika tingkat inflasi kurang dari 10%, maka inflasi
tidak akan memengaruhi keputusan investor sehingga perusahaan juga tidak berusaha
meningkatkan pengungkapan informasi untuk menarik minat para investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Ngj (2012) menjelaskan bahwa tingkat konsumsi
dipengaruhi oleh inflasi. Pada saat inflasi harga barang dan jasa meningkat yang menyebabkan
daya beli masyarakat menurun. Sebaliknya harga barang dan jasa menurun sehingga daya beli
masyarakat m@Fingkat pada saat tingkat inflasi rendah. Boediono (1985) menjelaskan bahwa
inflasi terbagi menjadi empat jenis yaitu inflasi ringan, inflasi sedang, inflasi berat, dan inflasi
sangat berat. Inflasi ringan tidak terlalu mengganggu keadaan perecknomian karena harga
barang hanya mengalami kenaikan secara umum. Nilai inflasi ringan di bawah 10%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa ketiga negara memiliki
tingkat inflasi kurang dari 5% yaitu Indonesia sebesar 3.8%, Malaysia sebesar 3,7%, dan
Thailand sebesar 0,6%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih memilih untuk
meningkatkan konsumsi barang dan jasa daripada melakukan investasi. Minat investasi
masyarakat yang rendah menyebabkan rendahnya motivasi manajemen untuk memberikan
informasi-informasi lain perusahaan melalui e-CTIL. Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian Wiwin (2017) adalah sampel penelitian yang dilakukan pada ketiga negara yang
memiliki kerjasama ekono@g IMT-GT dan penggunaan tahun yang lebih baru dibandingkan
penelitian Wiwin (2017). Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat inflasi Indonesia. Malaysia, dan Thailand.

Pengaruh Faktor Budaya Terhadap e-CTI

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah faktor budaya berpengaruh negatif terhadap
e-CT1. Tetapi, hasil pengujian fotesis menunjukkan bahwa Ha ditolak sehingga budaya tidak
berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
Anggraita & Syafiqurrahman (2013) yang membuktikan bahwa budaya memiliki pengaruh
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negatif terhadap e-CTL Praktik pengungkapan dipengaruhi oleh berbagai budaya organisasi
lainnya, seperti kondisi lingkungan, dan norma industri, serta persaingan pasar.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Jaggi & Low (2000). Jaggi & Low (2000)
menjelaskan bahwa pengungkapan laporan keuangan di negara-negara common law lebih
dipengaruhi oleh permintaan informasi daripada dipengarudi oleh nilai-nilai budaya. Dengan
demikian, nilai-nilai budaya tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan keuangan di negara-
negara common law . Ketiga negara dalam penelitian in yaitu Indonesia, Malaysia,dan Thailand
menggunakan sistem hukum commion law sehingga menyebabkan faktor budaya menjadi tidak
memiliki pengaruh terhadap e-CTI. Perbedaan penelitian ini dengan Jaggi & Low (2000)
adalah adanya keterbaruan data dan perbedaaan perhitungan nilai budaya.

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap e-CTI

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi berpengaruh positif
terhadap e-CT1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Hs diterima sehingga ukuran
dewan direksi berpengaruh positif terhadap e-CT1. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Akhtaruddin, e/ al., (2009), yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi yang
besar dapat meningkatkan kemampuan dewan direksi dalam mengawasi, dan mengendalikan
tindakan manajemen sehingga dapat meningkatkan transparansi, serta mendorong
pengungkapan informasi yang lebih banyak oleh manajemen. Gandia (2008) menjelaskan
bahwa semakin banyak dewan direksi perusahaan, maka fungsi pengawasan dewan direksi
pada manajemen akan semakin meningkat. Hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan
tanggung jawab manajemen perusahaan kepada parggemegang saham.

Tugas dan tanggung jawab dewan direksi yang diatur dalam POJK No. 33/POJK 04/2014
(Indonesia), Malaysian Code on Corporate Governance (Malaysia), dan Code of Corporate
Governance (Thailand) menyatakan hal yang sama yaitu dewan direksi bertanggungjawab
untuk kepentingan perusahaan dan para pemangku kepentingan lainnya (shareholders).
Berdasarkan ketiga peraturan tersebut, semakin banyaknya dewan direksi perusahaan akan
menyebabkan peningkatan transparansi perusahaan bagi para investor. Salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh dewan direksi untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab adalah
dengan pengungkapan melalui internet (e-CTI). Perbedaan penelitian ini dengan Akhtaruddin,
el al., (2009), dan Samaha & Abdallah (2011) adalah jumlah sampel yang hanya diambil di
salah satu negara saja. Akhtaruddin, e/ al.,(2009) melakukan penelitian di Malaysia, sedangkan
Samaha & Abdallah (2011) hanya menggunakan sampel perusahaan yang ada di Indonesia.

Pengaruh Proporsi Direktur Independen Terhadap e-CTI

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah proporsi direktur independen berpengaruh
positif terhadap e-CT1. Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa He ditolak
sehingga proporsi direktur independen tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini
sama dengan bukti yang dihasilkan oleh Puspitaningrum & Atmini (2012), yang tidak
menemukan adanya pengaruh proporsi direktur independen terhadap e-CTI. Oleh karena itu,
keberadaan direktur independen tidak mampu menjelaskan fungsi monitoring terhadap
manajemen dengan optimal sehingga tidak mampu mendorong penungkapan informasi yang
lebih tinggi dari manajemen.

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa direktur independen di ketiga negara IMT-
GT tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat tranparansi perusahaan karena fungsi dan tujuan
pembentukan tidak fokus pada transparansi informasi keuangan atau non-keuangan untuk
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kepentingan shareholders. Penelitian ini berbeda dengan penelitian dari Turrent & Ariza
(2012) karena penelitian tersebut menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di negara
Spanyol dan Meksiko. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anggraita &
Syafiqurrahman (2013) adalah di penggunaan sampel perusahaan yang terdaftar di China,
India, dan Indonesia.

Pengaruh Konsenstrasi Kepemilikan Terhadap e-CTI

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif
terhadap e-CTI. Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H7 ditolak sehingga
konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Puspitaningrum & Atmini (2012), yang menyatakan bahwa di
Indonesia, kebanyakan direktur independen tidak dipilih berdasarkan pada kepemilikan yang
tidak berpengaruh terhadap e-CTI membuktikan bahwa kepemilikan yang menyebar belum
dapat mengoptimalkan fungsinya dalam mengawasi kinerja manajemen.

Dalam penelitian ini perusahaan dari ketiga negara yaitu Indonesia, Malaysia, dan
Thailand memiliki rata-rata konsentrasi kepemilikan tidak lebih besar dari 50% sehingga hal
tersebut menyebabkan perusahaan tidak terdorong untuk melakukan pengungkapan informasi
lain selain informasi keuangan di internet. Perbedaan penelitian ini dengan Anggraita &
Syafiqurrahman (2013) adalah perbedaan sampel penelitian. Anggraita & Syafiqurrahman
(2013) menggunakan sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek China, India,
dan Indonesia. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan Puspitaningrum & Atmini (2012),
dan Fikrisani & Cahyonowati (2015) adalah terletak pada jumlah sampel yang diambil dan
penelitian hanya dilakukan di Indonesia pada tahun 2010, serta 2013.

Perbedaan Tingkat e-CTI Ketiga Negara

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah e-CTI ketiga negara yaitu Indonesia,
Malaysia, Thailand adalah identik atau sama. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
Hs diterima sehingga ketiga rata-rata e-CTI yaitu Indonesia, Malaysia, dan Mailand adalah
identik atau sama. Tingkat e-CTI yang hampir sama disebabkan karena adanya ¥%olusi industri
4.0 dan kerjasama ekonomi. Revolusi industri 4.0 menyebabkan internet menjadi sarana yang
tepat dan mudah bagi perusahaan dalam berkomunikasi dan mengambil kesempatan untuk
menarik investor.

Selain itu, kerjasama eckonomi yang dimiliki oleh ketiga negara yaitu IMT-GT
menyebabkan perusahaan-perusahaan dari ketiga negara tidak hanya bersaing dengan
perusahaan sejenis di negara sendiri tetapi juga bersaing dengan perusahaan sejenis di negara
(#n. Hal tersebut mendorong manajemen perusahaan untuk berlomba-lomba mengembangkan
perusahaan agar tidak kalah bersaing dengan perusahaan lain. Persaingan ini dilakukan untuk
mendapatkan pendanaan yang besar dari investor. Revolusi industri 4.0 dan perkembangan
internet yang cepat membuat manajemen lebih mudah untuk menungungkapkan informasi
perusahaan baik informasi keuangan atau informasi non-keuangan. Informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan perusahaan dapat digunakan investor sebagai acuan dalam
mengambil keputusan investasi yang tepat.
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Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini berfokus kepada pengaruh faktor makro dan mikro ekonomi terhadap tingkat
e-CT1 di negara yang tergabung dalam IMT-GT tahun 2017 dan perbedaan tingakat e-CTI di
ketiga negara tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tujuh variabek yang
digunakan hanya ukuran dewan direksi saja yang berpengaruh terhadap e-CT1. Hal tersebut
disebabkan karena pola pikir masyarakat di ketiga negara tentang konsumsi dan investasi,
sistem common law yang digunakan serta fungsi dewan direksi dan direktur independen yang
diatur di ketiga negara. Selain itu, hasil penelitian juga menemukan bahwa tingkat e-CTI di
ketiga negara adalah identik.

Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini berguna dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan tingkat transparansi perusahaan. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa minat investor pada negara yang tergabung dalam IMT-GT ini tidak
dipengaruhi faktor makro karena investor lebih mempertimbangkan kondisi mikro ekonomi.
Selain itu, ketiga negara masih termasuk dalam negara berkembang.

Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa website
perusahaan yang tidak tersaji dalam bahasa inggris meskipun peneliti telah memilih bahasa
Inggris dalam pilihan bahasa di website perusahaan tersebut. Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah mempertimbangkan faktor makro lain seperti lingkungan sosial politik. Untuk faktor
mikro, disarankan untuk membagi variabel konsentrasi kepemilikan berdasarkan kepemilikan
individual, dan kepemilikan institusional bisa memiliki pengaruh yang berbeda terhadap
pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan.
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